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ABSTRACT

West Java region is tectonically active area because it is close to the subduction zone between the
Eurasian continental plate with the Indo-Australian oceanic plate. This led to the high intensity of the
presence of active faults, either already identified or not. Jatinangor areas as education city is now
growing very rapidly filled by a variety of campus facilities. There are four major colleges (UNPAD, ITB,
IKOPIN, STPDN) and various supporting infrastructure. With the increasing number of population and
limited land can be built, the various geological resources in this area should be managed as well as
possible, including land resources as part of the various geological resource potential that can be
developed to meet the needs and desires of humans. The existence of various lineament of morphology
around the area Jatinangor considered as a continuation of the path which uncategorized Lembang Fault
is active. A number of earthquake ever recorded in the past has the epicenter around this fault. This
study aims to explain the importance of the identification of active faults in disaster mitigation efforts on
the limited land resources but must meet the needs of the growing population. The results showed that
there are a number of alignment around G. Manglayang that can be associated with kemenrusan
Lembang Fault. At the southern foot of Mt. Manglayang spread a general lineament trending north-south
and northwest-southeast which is straightness lembahan and hills. In geomorphological generally show
the characteristics of active faults that are vulnerable to earthquake activity. This will limit the different
characteristics of land that can be built because it must take into account the values of dynamic bearing
capacity as the earthquake disaster mitigation efforts in the future. In addition, it is also necessary
mitigation efforts related to disaster education to all stakeholders in the area of research.
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ABSTRAK

Wilayah Jawa Barat merupakan wilayah yang aktif secara tektonik karena dekat dengan zona
tumbukkan (subduksi) antara lempeng kontinen Eurasia dengan lempeng samudera Indo-Australia. Hal
ini menyebabkan tingginya intensitas keberadaan patahan aktif, baik yang sudah teridentifikasi maupun
yang belum. Daerah Jatinangor sebagai kota pendidikan saat ini sudah berkembang sangat pesat
dipenuhi oleh berbagai fasilitas kampus 4 perguruan tinggi besar (UNPAD, ITB, IKOPIN, STPDN) beserta
berbagai infrastruktur pendukungnya. Dengan makin banyaknya jumlah penduduk dan terbatasnya
lahan yang dapat dibangun maka aneka sumber daya geologi di wilayah ini harus dikelola dengan sebaik
mungkin, termasuk sumber daya lahan sebagai bagian dari aneka potensi sumber daya geologi yang
dapat dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia. Adanya berbagai kelurusan
morfologi di sekitar wilayah Jatinangor ditengarai sebagai kelanjutan dari jalur Patahan Lembang yang
terkategorikan aktif. Sejumlah gempabumi yang pernah terekam di masa lalu memiliki episenter di
sekitar patahan ini. Kajian ini bertujuan untuk menjelaskan pentingnya identifikasi patahan aktif dalam
upaya mitigasi bencana pada sumber daya lahan yang terbatas namun harus memenuhi kebutuhan
penduduk yang terus membesar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat sejumlah kelurusan di sekitar G. Manglayang yang dapat
dikaitkan dengan kemenrusan Patahan Lembang. Di bagian selatan kaki G. Manglayang tersebar
sejumlah kelurusan berarah umum utara-selatan dan baratlaut-tenggara yang merupakan kelurusan
lembahan maupun perbukitan. Secara geomorfologis umumnya menunjukkan karakteristik patahan aktif
yang rentan terhadap aktifitas gempabumi. Aneka karakteristik ini akan membatasi lahan-lahan yang
dapat dibangun karena harus memperhitungkan nilai-nilai daya dukung dinamis sebagai upaya mitigasi
bencana gempa bumi di masa depan. Di samping itu juga diperlukan berbagai upaya mitigasi terkait
pendidikan kebencanaan kepada semua stakeholders yang berada di daerah penelitian.

Kata kunci: patahan aktif, kelurusan, pendidikan kebencanaan, Jatinangor.

PENDAHULUAN rena dekat dengan zona tumbukan
(subduksi) antara tepian Ilempeng
kontinen Eurasia dengan lempeng
samudera Indo-Australia. Hal ini me-

Soehaimi (2011) menjelaskan
bahwa wilayah Jawa Barat merupakan
wilayah yang aktif secara tektonik ka-

151



Bulletin of Scientific Contribution, Volume 13, Nomor 2, Agustus 2015: 152-159

nyebabkan tingginya intensitas kebe-
radaan patahan aktif, baik yang sudah
teridentifikasi maupun yang belum.
Sejumlah lajur patahan aktif regional
telah teridentifikasi di wilayah ini
seperti lajur PelabuhanRatu-Bogor-
Jakarta berarah utara-selatan, lajur
Cimandiri-Padalarang berarah bara-
tdaya-timurlaut, dan lajur Baribis ber-
arah hampir barat-timur. Dalam se-
jumlah lajur tersebut terdapat potensi
patahan aktif yang sewaktu-waktu
dapat bergerak dan menimbulkan
guncangan gempa.

Di sekitar wilayah cekungan Ban-
dung, telah sering terjadi gempa yang
diakibatkan oleh aktifitas patahan.
Salah satu patahan yang
dikategorikan aktif adalah Patahan
Lembang yang melintang di bagian
utara Cekungan Bandung berarah ba-
rat-timur sepanjang lebih dari 22 km.
Berdasarkan peta Kawasan Rawan
Bencana (KRB) gempabumi wilayah
Jawa Barat, daerah Jatinangor dan se-
kitarnya termasuk dalam kawasan
dengan kerentanan gempabumi ting-
gi. Bahkan pernah terjadi gempabumi
dengan pusat gempa di Tanjungsari
pada tahun 1972 dan gempabumi
yang berpusat di daearah Cicalengka
pada tahun 2000. Daerah penelitian
relatif dekat dengan kemenerusan Se-
sar Lembang yang melintang di se-
belah utara Gunung Manglayang.
(Syahbana dkk., 2010).

Daerah Jatinangor pada awalnya
adalah kawasan perkebunan dan pe-
desaan yang termasuk dalam Keca-
matan Cikeruh Kabupaten Sumedang.
Penetapan kawasan Jatinangor se-
bagai kota pendidikan tinggi telah di-
rencanakan sejak tahun 1980-an
sesuai dengan konsep pengembangan
wilayah pembangunan (PWP) Ban-
dung Raya. Penetapan tersebut mem-
bawa risiko berubahnya Kecamatan
Cikeruh dari status kecamatan ber-
nuansa pedesaan dengan dominasi
pertanian dan perkebunan menjadi
suatu kawasan kota yang dipadati
oleh kawasan terbangun dan struktur
binaan (Anonim, 2009).

Perubahan fisik yang besar pada

tahap awal terjadi antara akhir tahun
1970 sampai dengan akhir tahun
1980-an. Pada umumnya perubahan
tersebut terjadi karena adanya per-
luasan kegiatan perdagangan, peme-
rintahan dan industri. Perubahan fisik
berlangsung cepat dengan dibangun-
nya 4 (empat) Perguruan Tinggi di
kawasan tersebut vyaitu: IKOPIN,
UNPAD, STPDN dan UNWIM vyang
kemudian berganti menjadi kampus
ITB. Perubahan fisik Kawasan Jati--
nangor terjadi secara besar-besaran
setelah penetapan Jatinangor sebagai
kawasan relokasi perguruan tinggi di
atas (Anonim, 2009).

Kondisi lingkungan Jatinangor pa-
da saat ini mengalami degradasi
akibat pembangunan yang nampak-
nya tidak terencana dengan baik. Hal
ini dapat dilihat dari pembangunan
rumah/gedung vyang tidak teratur,
perumahan yang padat, ketidak-
teraturan tempat kos, kumuh, jalanan
sempit dan rawan macet, penum-
pukan sampah yang sampai saat ini
belum ada penyelesaiannya. Pembu-
kaan lahan vyang tidak terkendali
dengan dalih pembangunan meng-
akibatkan Jatinangor menjadi tidak
nyaman dan rawan akan beberapa
kendala geologi seperti: banjir,
gerakan tanah, serta udara terasa
panas (Anonim, 2009). Wilayah Jati-
nangor sebagai kota pendidikan saat
ini sudah berkembang sangat pesat
dengan penduduk mencapai lebih dari
50.000 orang, dipenuhi oleh berbagai
fasilitas kampus 4 perguruan tinggi
besar beserta berbagai infrastruktur
pendukungnya seperti aneka peru-
mahan, apartemen berlantai hingga
40, mall, jalan tol, jembatan, dll.
Dengan makin banyaknya jumlah
penduduk dan terbatasnya lahan yang
dapat dibangun maka aneka sumber
daya geologi di wilayah ini harus dike-
lola dengan sebaik mungkin termasuk
sumber daya lahan.

Kajian ini bertujuan untuk menje-
laskan pentingnya identifikasi patahan
aktif dalam pengembangan wilayah
yang terbatas namun harus meme-
nuhi kebutuhan penduduk yang terus
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membesar sedangkan sumber daya
geologi yang dapat diambil man-
faatnya pun terbatas. Konfirmasi ke-
beradaan patahan aktif ini dapat di-
pakai sebagai bahan penyusunan
upaya mitigasi bencana bagi masya-
rakat umum di daerah penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA

Silitonga (1973) dalam peta ge-
ologi regional lembar Bandung men-
jelaskan bahwa daerah penelitian
tersusun oleh batuan vulkanik berupa
pasir tufaan, lapilli, breksi, lava dan
aglomerat. Batuan ini termasuk
dalam satuan batuan vulkanik muda
tak teruraikan (Qyu).

Sebagai bagian dari kaki G. Mang-
layang, secara geomorfologis kawasan
pendidikan tinggi Jatinangor terletak
pada bentanglahan perbukitan vulka-
nik berumur Kuarter dengan kemi-
ringan lereng bervariasi dari sedang
hingga relatif curam. Pada saat ini
beberapa bangunan di kampus telah
dibangun dengan mengambil tempat
pada bagian-bagian puncak perbukit-
an maupun pada bagian tubuh lereng
serta morfologi lembah di sekitarnya.
Lembah-lembah yang berkembang di
kawasan ini memiliki variasi kemiring-
an yang beragam sesuai dengan sifat
fisik-mekanik material penyusun yang
relatif beragam pula. Keragaman ini
tentu memberikan respons berbeda-
beda dalam perkembangan pemben-
tukan morfologinya selama proses
erosi berlangsung. Di sini dapat ter-
gambarkan adanya Sesar Lembang
yang berarah relatif barat-timur mulai
dari Padalarang hingga Ujungberung
bagian utara. Namun dari kenam-
pakan citra satelit terdapat kemung-
kinan menerusnya kelurusan sesar ini
hingga ke kaki G. Manglayang.

Djadja dan Hermawan (1996)
menjelaskan bahwa berdasarkan Peta
Geologi Teknik Regional Lembar Ban-
dung, daerah penelitian di wilayah
Jatinangor termasuk ke dalam Satuan
Lempung Lanauan dan Lanau Pasiran.
Satuan ini merupakan tanah residu
hasil pelapukan batupasir tufaan, tufa
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konglomerat, aglomerat, lapili, dan
breksi. Tebal lapisan antara 1 hingga
4 meter dengan plastisitas tinggi,
permeabilitas rendah, teguh hingga
kaku, dan daya dukung tanah yang
diizinkan rendah hingga sedang.
Berdasarkan katalog gempabumi
merusak di Indonesia, gempa bumi
paling mutakhir akibat aktifitas Sesar
Lembang tercatat pada tanggal 11
Juli 2003 yang menyebabkan keru-
sakan bangunan di Desa Cihideung,
Lembang dan getarannya terasa hing-
ga sebelah timurlaut kota Bandung
(Supartoyo dan Surono, 2008).
Kemudian pada tahun 2011 juga
terjadi gempabumi di kawasan Ban-
dung utara sebelah timur yang me-
nyebabkan kepanikan dan kerusakan
ringan bangunan di daerah Ujung-
berung. Meskipun kedua kejadian
gempabumi tersebut tidak berskala
besar namun berpotensi terulang
kembali karena keterkaitannya de-
ngan mekanisme pergerakan Sesar
Lembang. Berdasarkan kajian endap-
an sagpond menyebutkan bahwa Se-
sar Lembang dikategorikan aktif ka-
rena bidang sesarnya pernah menjadi
titik-titik pusat gempa dangkal di
bawah permukaan (hiposenter). Da-
lam kurun waktu 2000 tahun terakhir
tercatat 4 kali kejadian gempa bumi
akibat akibat aktifitas sesar ini
dengan magnitudo terbesar tercatat
sekitar 6,77 Mw (Yulianto, 2011).
Secara teoritis, kejadian gempa-
bumi dapat menyebabkan terjadinya
likuifaksi  (pelulukan, liquefaction)
pada endapan permukaan yang seca-
ra geoteknik tersusun oleh material
tertentu. Kejadian likuifaksi berpo-
tensi menjadi bencana susulan dari
gempabumi apabila terdapat pada
daerah-daerah yang ditutupi oleh ma-
terial permukaan berkarakteristik ter-
tentu seperti berukuran kasar, semi-
consolidated, muka air tanah dangkal,
dll. Kejadian likuifaksi ini dapat me-
nyebabkan keruntuhan fondasi se-
hingga merusak dinding bangunan
atau bahkan dapat menyebabkan
keruntuhan bangunan itu sendiri.
Sulaeman dan Hidayati (2011)
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menjelaskan bahwa pada tanggal 22
Juli 2011 pukul 05.46 terjadi gempa
bumi di kawasan kota Bandung. Ge-
taran gempa bumi tersebut terasa di
Bojongkoneng, Ujungberung, dan Pa-
sir Impun, Kota Bandung dengan
magnitudo sebesar 3,4 skala Richter
dan intensitas II - III skala MMI. Ber-
dasarkan data dari enam stasiun seis-
mik yang ada di Bandung dan se-
kitarnya telah ditentukan pusat gem-
pa bumi terletak pada koordinat
107,72° BT dan 6,84°LS dengan
kedalaman 6 km, berada pada jarak
12,5 km sebelah timur Lembang dan
16 km sebelah timurlaut Bandung.
Lokasi sumber gempa bumi tersebut
berada pada jalur Sesar Lembang dan
menunjukkan mekanisme fokal per-
gerakan sesar normal.

Kawasan rawan bencana gempa-
bumi tinggi berpotensi untuk meng-
alami retakan tanah, likuifaksi, long-
soran pada topografi terjal, dan penu-
runan tanah. Kawasan Jatinangor ini
dekat dengan pusat gempabumi di
darat dengan kedalaman dangkal dan
tersusun oleh batuan Kuarter berupa
aluvium, endapan danau, dan rom-
bakan gunungapi muda yang bersifat
lepas, belum kompak sehingga di-
perkirakan dapat memperkuat efek
goncangan gempabumi (Syahbana
dkk., 2010).

METODOLOGI

Metodologi yang dilakukan dalam
kajian adalah dengan karakterisasi
patahan aktif melalui observasi ke-
lurusan-kelurusan morfologi di bagian
selatan kaki G. Manglayang. Dengan
analisis morfotektonik pada daerah
aliran sungai di daerah penelitian di-
harapkan dapat terungkap identifikasi
patahan aktif ini. Muslim et al. (2015)
menjelaskan bahwa untuk daerah-
daerah berpotensi bencana di In-
donesia, faktor pendidikan bencana di
sekolah merupakan salah satu unsur
penting yang dapat dilakukan untuk
mengurangi resiko bencana sebagai
upaya mitigasi yang terstruktur. Se-
hingga dalam kajian ini akan dipa-

parkan metode pendidikan kebenca-
naan yang dapat dilakukan di kawas-
an pendidikan Jatinangor.

HASIL PENELITIAN &
PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian geomorfologi
di daerah Jatinangor dan sekitarnya,
hasil penelitian menunjukkan bahwa
berbagai kelurusan perbukitan dan
lembahan di bagian selatan kaki G.
Manglayang umumnya menunjukkan
karakteristik patahan aktif berarah
umum baratlaut-tenggara yang di-
perkirakan rentan kejadian gempa-
bumi mengingat terdapatnya bebera-
pa titik pusat gempabumi yang telah
terekam sebelumnya. Aneka karak-
teristik ini akan membatasi lahan-la-
han yang dapat dibangun karena ha-
rus memperhitungkan nilai-nilai daya
dukung dinamis sebagai upaya miti-
gasi bencana gempa bumi di masa
depan. Meskipun berbagai kelurusan
ini masih memerlukan pembuktian
lebih lanjut untuk tingkat keaktifan-
nya, namun keberadaan kelurusan ini
dapat menjadi indikasi adanya struk-
tur geologi yang berpotensi aktif
(Lihat Gambar 1).

Analisis morfografi yang dilakukan
adalah dengan melakukan pengelom-
pokkan kelas bentuk lahan berdasar-
kan ketinggian/elevasi di lokasi pene-
litian. Berdasarkan analisis tersebut
wilayah penelitian termasuk ke dalam
kawasan perbukitan tinggi yaitu ter-
masuk ke dalam ketinggian 500-
1.500 me di atas permukaan laut. Ke-
tinggian berangsur bertambah dari
arah selatan hingga ke arah utara dan
barat laut. Kenampakan 3 (tiga) di-
mensi dari wilayah penelitian dapat
dilihat pada gambar 2.

Djadja dan Hermawan (1996)
menjelaskan bahwa secara geologi
teknik di sekitar wilayah Cibiru (se-
belah barat daerah penelitian) terda-
pat material permukaan berupa lem-
pung lanauan dan lempung pasiran
dengan ketebalan 2-20 meter dan
dayadukung tanah vyang diizinkan
rendah-sedang. Dengan kondisi mate-
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rial yang mirip di daerah penelitian,
maka kondisi geologi teknik ini mem-
berikan gambaran secara umum
bahwa daya dukung tanah statis di
daerah penelitian pun dapat dikate-
gorikan dalam tingkat rendah hingga
menengah. Bahkan apabila dimasuk-
kan perhitungan daya dukung tanah
dinamis/seismik maka akan menjadi
kategori rendah hingga sangat ren-
dah. Hal ini dikarenakan faktor gempa
yang diwakili oleh percepatan tanah
puncak (peak ground acceleration,
PGA) akan dapat menyebabkan penu-
runan berbagai parameter fisik dan
mekanik tanah permukaan seperti
kohesi (c) dan sudut geser dalam
(angle of internal friction, ¢), terlebih
lagi apabila beberapa faktor geologi
dimasukkan sebagai pertimbangan
seperti misalnya; ketebalan lapisan
tanah penutup, kemiringan lereng,
ketinggian muka air tanah, dll.

Dengan melihat kondisi tersebut
maka faktor bencana geologi berupa
gempabumi di daerah penelitian dapat
dikatakan menjadi penting, karena
faktor ini tidak dapat diprediksi kejad-
iannya namun dapat dilakukan upaya-
upaya pengurangan resiko apabila
bencana gempabumi ini benar-benar
terjadi. Seluruh pemangku kepenting-
an (stakeholders) termasuk kalangan
akademisi, pemerintah, pengusaha
dan masyarakat umum harus menge-
nal kondisi-kondisi di daerahnya agar
mitigasi dan pengurangan resiko ben-
cana dapat ditingkatkan. Untuk me-
ngenal potensi kebencanaan geologi
di daerah penelitian, maka diperlukan
beberapa kegiatan dalam rangka miti-
gasi dan pengurangan resiko benca-
na. Kegiatan tersebut memerlukan
partisipasi aktif dari masyarakat di
dalamnya. Supaya kerugian moril dan
materil dapat dikurangi, juga diperlu-
kan aspek lain berupa informasi ke-
giatan berbagai ketika bencana terjadi
dan informasi kegiatan selama pasca
bencana yang meliputi aspek sosial,
psikologi, kesehatan, hukum/keaman-
an, dan ekonomi. Sehingga pengem-
bangan tata ruang yang tepat sangat
diperlukan.
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KESIMPULAN

Kampus UNPAD beserta sejumlah
perguruan tinggi lain (UNWIM yang
sekarang sudah diakuisisi oleh ITB,
IKOPIN, maupun IPDN) yang terma-
suk dalam kawasan pendidikan tinggi
Jatinangor berada di bagian selatan
kaki G. Manglayang yang secara geo-
morfologis menunjukkan berbagai
kelurusan permukaan yang sangat
penting untuk diidentifikasi ke-
aktifannya sehingga secara geologis
dapat diperkirakan bahwa kawasan ini
menyimpan potensi guncangan
gempabumi di masa mendatang.

Dalam mendukung perencanaan
tata ruang kawasan dan menunjang
pengembangan konsep eco-campus
yang diusung oleh pilar penelitian
UNPAD maka diperlukan data maupun
informasi kebencanaan geologi yang
salah satunya adalah bencana gem-
pabumi di kawasan ini. Hal ini dilaku-
kan untuk memperoleh masukan
dalam pengambilan keputusan atas
perencanaan tata ruang berwawasan
lingkungan di kawasan pendidikan
Jatinangor serta sebagai upaya untuk
melakukan kegiatan mitigasi bencana
di masa mendatang. Konfirmasi ke-
beradaan patahan aktif ini selain
dapat menjadi faktor pembatas
pengembangan wilayah karena poten-
si bencana gempa juga dapat menjadi
faktor pendukung, misalnya karena
berpotensi untuk penetapan wilayah
resapan air.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih dari para penulis
disampaikan kepada Fakultas Teknik
Geologi UNPAD atas bantuan dana
penelitian. Juga kepada para maha-
siswa FTG baik tingkat sarjana mau-
pun pascasarjana, khususnya para
asisten di Lab. Geologi Teknik FTG
UNPAD yang telah membantu kegiat-
an lapangan dan laboratorium.
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Gambar 1.
Peta kelurusan morfologi daerah penelitian yang menunjukkan pola patahan.
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Gambar 2. Gambaran 3D kemiringan lereng daerah penelitian

Gambar 3. Daerah penelitian di kaki selatan G. Manglayang yang dekat
dengan kelurusan dari Sesar Lembang (modifikasi dari Syahbana
dkk, 2010)
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